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ABSTRACT 
Religion is very important for human life. Religion and life is an attractive topic in daily 
discussion because it can be reached in the science of ontology. Most people think 
that clients commit crimes because they lack religious and moral knowledge. So that 
the role of the counselor who carries out counseling must understand and understand 
how to guide clients and solve their problems based on religion by analyzing them 
ontologically. The method used in this research is descriptive research with a 
qualitative approach. The data collected in this study is using the documentation 
method. In this study, data analysis follows Miles & Huberman guidelines, namely 
data collection, data display, data reduction and conclusions. Someone with religious 
instincts will be aware of the concepts and conditions regarding the potential to know 
God. Religion can provide a sense of security, peace and happiness to every 
adherent. Happiness will activate the beta endorphins. The solution to every problem 
regarding the soul in religion, especially the Islamic religion, so that a healthy and 
positive soul is maintained is by going through everything that has become an 
obligation in following orders and avoiding oneself from the prohibitions that have 
been set by Allah SWT. 
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ABSTRAK 
Agama menjadi sendi-sendi yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Agama 
dan kehidupan adalah suatu topik yang aktratif dalam pembahasan sehari-hari 
karena dapat dijangkau dalam ilmu ontologi. Kebanyakan orang berpikir bahwa klien 
yang melakukan kejahatan karena mereka tidak memiliki pengetahuan agama dan 
moral. Sehingga peran konselor yang melakukan bimbingan konseling harus paham 
dan mengerti bagaimana membimbing klien dan menyelesaikan persolanannya 
berdasarkan agama dengan menganalisisnya secara ontologi. Penggunaan metode 
dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan metode pendekatan kualitatif. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode 
dokumentasi. Pada kajian ini analisa data mengikuti pedoman miles & Huberman, 
yaitu data collection, display data, data reduction dan conclusions. Seseorang 
dengan naluri beragama akan sadar konsep dan keadaan mengenai potensi untuk 
mengenal Tuhannya. Agama dapat memberikan rasa aman, damai dan kebahagiaan 
pada setiap penganutnya. Rasa bahagia akan mengaktifkan hormon beta endorpin. 
Penyelesaian atas setiap permasalahan mengenai jiwa dalam agama khususnya 
agama islam agar terpelihara jiwa yang sehat dan positif adalah dengan melalui 
segala hal yang telah menjadi kewajiban dalam mengikuti perintah dan 
menghindarkn diri dari larangan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
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PENDAHULUAN 
Pada awalnya masyarakat Indonesia menganut kepercayaan animisme dan 

dinamisme, dimana beberapa kebendaan tertentu dipercaya manusia memiliki daya kekuatan 
yang dapat memberikan pengaruh dalam menjalankan kehidupan dalam masyarakat itu sendiri.  
Agama sebagai satu kenyakinan yang bersanding dalam jiwa dan hidup manusia. Agama dapat 
dikatakan sebagai sebuah pedoman dalam menciptakan kehidupan yang bermanfaaat dan 
bermakna sehingga menciptakan kedamaian dan kemartabatan daam kehidupan (Sinta Dewi, 
2022).  

Agama menjadi sendi-sendi yang sangat krusial dalam menjalani kehidupan 
bermasyarakat dengan target tujuan hidup adalah kebaikan bersama. Kehadiran Agama dan 
menyakini suatu agama yakni sebuah kesatuan yang mempunyai kemaknaan yang sangat 
berbeda. Dalam hal menyakini sebuah agama merupakan sebuah  kepercayaan tentang ajaran 
kebaikan yang mengajak manusia untuk melaksanakan kebaikan tersebut kepada orang lain. 
Sementara beragama merupakan upaya seseorang yang memiliki agama untuk 
mengaplikasikan ajaran kebaikan dalam kehidupan. 

Dardiri menggambarkan ontologi sebagai pemeriksaan sifat dasar dari berbagai 
kenyataan dan bermacam wujud dari kategori yang masuk akal dan berbeda (entitas, wujud, 
generalisasi, dan abstraksi) sehingga dikatakan ada. Berdasarkan prespektif ketradisionalan, 
makna ontology dilihat sebagai kajian pembahasan mengenai wujud, tidak seperti paham wujud 
universal, yang terlihat dalam penggunaan modern sebagai teori wujud (Anwar, 2019). Dengan 
kata lain ontologi berarti menguak sesuatu esensi terhadap apa yang ada. 

Pembahasan mengenai ontologi dalam hal ini menjangkau pengalaman dalam diri 
manusia. Daripada itu, subjek dalam pengkajian ini yakni berada dalam suatu wilayah sebelum 
mengalami pengalaman, misalnya proses penciptaan manusia.  Disamping itu,  pada masa 
setelah pengalaman, seperti adanya kehidupan setelah sebuah kematian tidak menjadi daerah 
dalam kajian ontologi (Miharja, 2020). 

Kenyakinan dalam sebuah agama dan adanya kehidupan dapat dikatakan sebagai 
sebuah pengungkapan yang cukup aktraktif untuk dikaji dikarenakan dapat dijangkau dalam 
ilmu ontologi. Karena agama adalah dasar yang dapat memberikan pemahaman kepada 
konselor dalam proses pelayanan yang akan diberikan kepada individu yang meminta jasa 
konsultasi. 

Oleh karena itu, untuk membantu konselor memahami dasar-dasar konseling dan 
konseling, penelitian ini memaparkan beberapa dasar dari semua langkah konseling dan 
konseling, dengan landasan psikologis, budaya, filosofis, pendidikan, sejarah, dan hukum. 
Setiap program kerja memiliki peran yang sama pentingnya dalam proses pendampingan dan 
konsultasi. Kebanyakan orang berpikir bahwa klien melakukan kejahatan karena kurangnya 
pengetahuan agama dan moral. Oleh karena itu, diperlukan analisis ontologis tentang peran 
konselor dalam konseling untuk memahami dan memahami bagaimana membimbing dan 
memecahkan masalah sesuai dengan agama klien. 
 
METODE 

Dalam kajian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dan sebuah 
pendekatan kualitatif. Hal ini karena, dalam tujuannya penelitian deskriptif dapat memberikan 
deskripsi atau analisis dari hasil temuan kemudian melakukan penarikan simpulan yang lebih 
universal. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi, 
yakni dimana informasi didapatkan melalui fakta ilmiah yang telah disimpan dalam wujud surat, 
note jurnal dan lain sebagainya. 
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Penganalisaan data penelitian  dengan pendekatan kualitatif memiliki sifat tersendiri 
yaitu secara induksi dan kontinu dengan tujuan akhir yaitu menghasilkan makna-makna, 
rancangan-rancangan dalam  mengembangkan dan penciptaan new theory tanpa penggunaan 
sarana evidensi (Rukminingsih et al., 2020). Pada penelitian ini analisa data mengikuti 
pandunan yang dikemukakan oleh miles & Huberman yaitu data collection, display data, data 
reduction dan conclusions (Rijali, 2018). 
  
HASIL  
Ontologi Pengembangan Kehidupan Beragama 

Ontologi berdasarkan asal usul kata berasal Dari kata onts (konkret) dan logos (ilmu). 
Istilah ontologi mengacu pada sifat-sifat yang telah dipelajari dan kebenaran atau realitas 
tentang semua yang ada. Ini termasuk atribut generik atau nyata untuk memahami wujud 
eksistensi (Hayati, 2021). 

Ontologi mencakup pertanyaan tentang apakah hakikat “sesuatu” dan apakah hakikat 
kebenaran dan realitas di dalamnya. Namun, ontologi menyederhanakan pertanyaan terkait 
dengan "apa". 

Misalnya, manusia adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Tentu saja, manusia atau 
kodratnya memiliki hal-hal yang diyakini manusia. Ini naluri manusia, naluri agama. Bahkan jika 
seseorang adalah seorang ateis, ada naluri untuk memuji sesuatu. Karena ini adalah sifat 
manusia. Dari contoh-contoh tersebut berangkat dari makna ontologi itu sendiri yang 
merupakan ciri kebenaran. Kebenaran dari contoh yang disebutkan oleh para peneliti adalah 
bahwa manusia memiliki naluri untuk menghargai sesuatu, bahkan jika mereka mengaku ateis. 

Seseorang dengan naluri religius mengenal konsep dan kondisi yang berkaitan dengan 
kemungkinan mengenal Tuhan. Kebutuhan manusia akan agama sangat penting untuk 
kelangsungan hidupnya sendiri. Agama memberikan nilai-nilai moral yang tinggi, dan entitas 
yang mengikat agama kepada individu mengendalikan mereka untuk bertindak sesuai dengan 
ajaran yang benar. 
Keterkaitan Kehidupan Beragama dalam Bimbingan dan Konseling 

Counseling merupakan sebuah aktivitas dengan melakukan pengumpulan terhadap 
fakta yang telah dikumpulkan, berbagai pengalaman pribadi yang dipusatkan dalam suatu 
permasalahan tertentu yang sedang dicoba untuk diatasi oleh berbagai pihak, serta 
memberikan bantuan secara pribadi dan langsung untuk memecahkan masalah tersebut 
(Febrini, 2020). Tujuan dari bimbingan konseling adalah untuk membantu konseli dalam 
mengembangkan potensi dirinya sendiri. 

Persyaratan yang pokok dalam kehidupan manusia adalah mengenai keimanan atau 
keyakinan yang dikatakan oleh sebagian manusia dengan sebutan agama. Tujuan dengan 
adaya agama adalah mencapai kedamaian secara batin dan kesehatan secara fisik. 
Pencapaian dalam kedamaaan tersebut perlu dilakukan sebagai satu tuntutan dalam 
kenyakinan akan keberadaan Tuhan Yang Maha Tunggal. Segala hal yang diciptaan, dipelihara 
dan dilindungan adalah bentuk adaya Tuhan di dalam alam semesta ini (Surawan & Mazrur, 
2020). 

Setiap manusia memiliki masalah dalam menjalani kehidupan. Permasalahan yang 
dihadapi oleh setiap individu sangat berbeda dan seringkali tidak terlepas dari pemenuhan 
kebutuhan (fisik dan psikis) masing-masing individu. Tekanan kerja, situasi sosial, dan bahkan 
frustrasi yang disebabkan oleh force majeure. Pengalaman hidup manusia berangsur-angsur 
berubah. Sangat menyedihkan ketika semuanya diambil dan Anda hidup dalam ekonomi yang 
buruk. Akibatnya, orang cenderung mengeluh dan tidak bahagia. Akibatnya, ada yang 
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mengkritik Sang Pencipta Yang Maha Kuasa dan berprasangka buruk terhadap Sang Pencipta 
Yang Maha Kuasa. 

Manusia dianggap depresi karena kebutuhan bawaannya tidak terpenuhi. Manusia 
membutuhkan makanan, minuman, udara, sinar matahari, dan semua yang disediakan oleh 
alam. Manusia menjadi frustrasi ketika mereka memiliki kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 
oleh alam. 

Manusia juga mengalami frustasi dalam kehidupan sosialnya, seperti keadaan 
kehidupan manusia itu sendiri yang berkonflik dengan tetangga dan masyarakat sekitarnya. 
orang yang marah. Frustrasi moral juga berlaku untuk manusia itu sendiri, karena diasosiasikan 
dengan rasa bersalah. rasa bersalah bisa membuat depresi (Naan, 2018). 

Manusia yang jauh dari agama juga bisa merasa tertekan. Tidak jarang orang merasa 
hampa dalam hidup mereka, bahkan dengan banyak harta yang mereka miliki. Juga karena 
seseorang jauh dari agama. Agama dapat memberikan rasa aman, damai, dan bahagia bagi 
semua pemeluknya. Kesenangan mengaktifkan beta endorfin. Beta endorfin meredakan nyeri, 
mengurangi stres, meningkatkan suasana hati dan kekebalan tubuh, memengaruhi sel-sel otak, 
dan melawan penuaan. 

Bimbingan konseling yang dilandasi dengan agama dapat dilihat dalam kebiasaan 
yang dilakukan oleh masyarakat Islam Klasik berdasarkan pandangan Kamal Ibrahim Mursi,  

Dalam pelaksanaan praktek penyuluhan mengenai agama yang banyak ditemukan 
pada era Islam Klasik yang mashur dengan Hisbah atau Iftisub, dimana seorang yang menjadi 
Pembina dikenal dengan Mutashib dan orang yang dibina disebut dengan Hisbah dikatakan 
sebagai Muhtasabalaih. Defenisi Hisbah berdasarkan Shara, Hisbah adalah orang yang 
memerintahkan orang dalam melaksanakan perbuatan kebaikan namun tidak diterapkan 
kemudian menjauhi segala kejahatan yang tampaknya dilakukan oleh seseorang. Hisbah 
adalah sebuah profesi, jadi Muhasib melakukannya hanya untuk ridha Allah SWT. Ini berarti 
membantu orang meningkatkan kemaslahatan secara fisik, jiwa dan kehidupan secara sosial 
mereka dengan memberikan penghindaran mereka dari perilaku yang merugikan diri dan orang 
lain (Bastomi, 2017). 
Penyelesaian Masalah Psikologis Melalui Agama 

Dasar psikologi agama adalah pemikiran. Penyebab manusia menyakini adanya Tuhan 
dan bertuhan dikarenakan kemampuan manusia dalam berpikir. Kehidupan yang disertakan 
dengan agama dikatakan sebagai cerminan dari penghidupan manusia yang berfikir  (Lubis, 
2019). 

Setiap permasalahan dalam kehidupan manusia tentu memiliki jalan penyelesaian dan 
membutuhkan solusi. Selama orang masih hidup, masalah pasti akan muncul. Orang sering 
merasa stres dan frustrasi ketika hal-hal yang mereka rencanakan atau hal-hal yang mereka 
inginkan tidak terjadi. Kemunduran memiliki efek bersifat negatif dalam kurun masa pendek dan 
kurun waktu panjang. Agama adalah cara lain untuk mengatasi frustrasi. Dilihat dari realitas 
keagamaan seluruh masyarakat, agama memiliki dua sisi dan dapat menjadi kekuatan 
negosiasi untuk memecahkan masalah. 

Suatu ilmu yang melibatkan seperangkat keteguhan, pengaturan, dan cara atau 
langkah-langkah untuk meningkatkan kesehatan mental disebut dengn mental bygiene 
(kesehatan mental). Manusia yang memiliki kesehatan jiwa merupakan manusia yang dapat 
bersikap tenang, aman dan damai baik fisik maupun batin. Kesehatan jiwa dalam  kaitan 
beragama Islam adalah spirit secara psikologis emosi yang melihat manusia sebagai objek 
praktik keagamaan. Pada tataran ritual (ibadah), keyakinan dan aturan/moral yang sesuai di 
dalam masyarakat. Jika hakikat keyakinan adalah proses perkembangan spiritual, maka 
manusia pasti akan menjadi sehat, dengan demikian mewujudkan pertumbuhan, 
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perkembangan dan perkembangan nilai psikologis. Sebaliknya, jika seseorang hidup seperti 
orang tanpa dirinya, dan mencemarkan keyakinannya sendiri, maka dia hidup seperti orang 
yang tidak bermoral. (Fatimah, 2019). 

Ajaran Islam sendiri menyerukan ketaatan terus-menerus pada perintah agama untuk 
kesejahteraan di kehidupan ini dan selanjutnya, menjanjikan kedamaian dan kesehatan 
spiritual atau spiritual, dan menunjukkan jalan. Dalam mewujudkan kesehatan jiwa dan 
kemurnian jiwa, seseorang perlu melakukan proses metamorfosis jiwa (Azisi, 2020). 

Solusi dari semua masalah mental dalam agama, khususnya Islam adalah melakukan 
segala kegiatan ibadah seperti yang telah diwajibkan oleh Allah SWT untuk menjaga jiwa yang 
sehat dan aktif dan jauhi larangannya. Selain melakukan segala perintah seperti shalat, inisiasi, 
sholawat, amal dan kegiatan lain yang menenangkan pikiran. Karena itu mempengaruhi 
kenyamanan, kedamaian. 

Konselor yang membimbing atau menasihati konselor/klien yang kesulitan dapat 
menawarkan cara yang efektif untuk melakukannya dengan mengambil langkah-langkah 
berikut : 

1. Melakukan obrolan secara pribadi dengan penasihat/klien Anda 

2. Meyakinkan konselor/klien untuk percaya bahwa dirinya ada di dunia ini sehingga 

konselor/klien memahami darimana manusia berasal, untuk apa mereka diciptakan, 

dan untuk apa tujuan mereka dalam hidup ini.  

3. Menyakinkan konselor/teriakan tentang apa yang dia butuhkan. 

4. Mendorong dan membantu konselor/klien dalam memahami ajaran agama dan 

mengamalkan ajaran agama tersebut. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kebenaran dalam studi 
ilmiah BK dapat dipandang beragam, yaitu; (1) Kebenaran yang berkaitan dengan kualitas 
pengetahuan, kebenaran ini bersifat subjektis, relatif, absolut-intersubjektif dan kebenaran yang 
bersifat dogmatif/absolut, (2) Kebenaran yang dikaitkan dengan sifat sifat/karakteristik dari 
berbagai cara atau dengan cara penginderaan atau ratio, intuisi atau dengan keyakinan. 
Kebenaran ini harus dibuktikan sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan tadi yaitu 
apabila seseorang membangunnya melalui indera, maka ia membuktikan kebenaran itu harus 
melalui indera pula, tidak bisa dengan yang lainnya, (3) Kebenaran yang dikaitkan atas 
ketergantungan, artinya nilai kebenaran itu amat tergantung pada subyek dan obyek yang 
memiliki pengetahuan itu. Maka filsafat ilmu sebagai refleksi filsafat yang tidak pernah berhenti 
mencari dan menemukan kebenaran ilmu, sangat penting dijadikan sebagai landasan untuk 
memperoleh kebenaran dalam ilmu. Ilmu pengetahuan (ilmiah) beda dengan pengetahuan 
biasa. Sebab ilmu pengetahuan ilmiah merupakan hasil dari serangkaian kegiatan yang 
memang berkualifikasi ilmiah, menyangkut keharusan adanya metode ilmiah, objektif, universal 
tanpa pamrih dan harus berguna atau dapat dimanfaatkan. Sedemikian rupa sehingga ilmu 
pengetahuan itu harus didekati melalui pendekatan dari sudut pandang ontologi, epistemologi 
dan aksiologi agar di peroleh pemahaman yang benar dalam hubungannya dengan keutuhan 
fungsi multi- disipliner sebagai sasaran filsafat ilmu. Peran filsafat ilmu sebagai kontrol terhadap 
ilmu akan lebih memberi arti dan makna kebenaran ilmiah yang dikandungnya dalam 
menghadapi zaman modern sekarang ini yang kian mengikis nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai 
tersebut harus ditelaah secara filsafati, tidak hanya terbatas yang faktawi yang khusus tetapi 
juga yang non faktawi bahkan lebih umum, yang penelusurannya melalui proses pemikiran yang 
sangat mendalam. Ilmu pengetahuan akan selalu berkembang sesuai dengan kompleksitas 
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kebutuhan manusia. Dalam perkembangannya tidak dapat dipisahkan dari dataran filsafati agar 
tidak melaju secara liar tanpa terkendali. Bimbingan Konseling adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli (disebut 
konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan berbagai 
potensi yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu atau kelompok individu itu dapat 
memahami dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat 
merencanakan masa depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup. Kebenaran 
ilmiah dalam BK adalah semua ilmu Bimbingan Konseling didasarkan oleh kebenaran Ilmiah 
yang mana cara atau metode untuk mendapatkan ilmu tentang Bimbingan Konseling yaitu 
berdasarkan metode ilmiah. 
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